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KATA PENGANTAR
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ismillahirrahmaanirrahim

Alhamdulillah dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan
yukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk, pertolongan,

nikmat kesehatan kesempatan serta limpahan kasih sayang-Nya sehingga penulis

NeLy eysns Nigiiiw eidio yeH @

dapat menyelesaikan skripsi ini, dan sholawat beserta salam tak hentl terlantun
teruntuk Nabi tercinta yakni Nabi Muhammad SAW. Skripsi dengan judul Pola
Asuh Menurut Rasulullah S.A.W Dalam Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Buku
Karya Abdullah Nashih Ulwan) merupakan hasil karya ilmiyah yang ditulis
untukmemenuhi persyaratan mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada
program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
§Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Sebagai manusia yang tidak
empurna yang tak luput dari segala khilaf dan kesalahan, tentunya dalam skripsi
:ni tidak luput dari kesalahan, demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan

egenap hati penulis mengharap kritik dan saranyang membangun dari pembaca
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Untuk itu penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih untuk yang
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ebesarnya kepada semua pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini

enulis menyadari begitu banyak bantuan dari pihak-pihak yang telah
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memberikan arahan dan bimbingannya terutama untuk yang tersayang yaitu orang
o

§tua Ayahku tersayang Ispandi terimakasih atas semangat, motivasi dan kasih

;?sayang tak terhingga Ibuku tercinta Nurlaili yang telah memberikan semangat
=

membesarkan menjaga, mendidik, mendoakan dalam setiap hembusan nafasnya
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engan pengorbanan yang sangat luar biasa. Adik kandungku tercinta Muhammad
auzan, Adikku tersayang Zulfa Hasanah, dan Zakiah Pazila yang selalu memberi

=motivasi dan bantuan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Selain itu, penulis banyak mendapatkan bantuan baik moral maupun

aterial Pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor | Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. Wakil
Rekktor II Dr. H. Mas’ud Zein., M.Pd., dan Wakil Rektor IlIl Prof. Edi
Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., beserta seluruh staff Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Kadar, M.Ag., selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Wakil
Dekan | Dr. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Zubaidah Amir.
Mz.,S.Pd., M.Pd., dan Wakil Dekan Ill1 Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons.,
beserta seluruh staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,

Dr. Nurhasanah Bakhtiar, M. Ag., selaku ketua jurusan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Sekretaris Jurusan Nurkamelia Mukhtar AH, S.Pd.l.,
M.Pd., beserta seluruh staf jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Dr. Drs. Arbi, M.Si., selaku penasehat akademik (PA) yang selalu
memberikan arahan, bimbingan dan motivasi kepada penulis.

Dra. Hj. Sariah, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang selalu memberikan
arahan, bimbingan dan motivasi kepada penulis.

Bapak dan Ibu dosen serta karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
yang telah menyampaikan ilmu pengetahuan dan informasi serta

memberikan bantuan dan pelayanan akademik kepada penulis
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10.

Seluruh keluarga besar jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
terkhusus PIAUD angkatan 2016 yang telah banyak memberikan pelajaran
berharga dan dukungan serta semangat kepada penulis selama masa
perkuliahan.

Terkhusus buat Ayah dan Ibu serta seluruh keluarga tercinta yang telah
memberi nasehat, semangat, motivasi, dukungan dan doanya untuk
penulis.

Sahabatku seperjuangan Kamila Bahren, Citra Sholehati, Rizky Kusarah,
Ayu Mandira, Alwardah Wulan Sari, dan lainnya terimakasih atas semua
do’a, dukungan dan semangat yang telah diberikan selama beberapa tahun
ini. Semoga persaudaraan Kita tetap terjaga.

Untuk semua teman dan orang-orang spesial dalam hidup penulis yang
yang memberi motivasi, nasihat dan menjadi penghibur dikala sedih bosan
dan jenuh menghadang, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
hanya Allah SWT., yang akan membalas semua kebaikan yang telah
diberikan kepada penulis.

Akhirnya , hanya kepada Allah SWT. Penulis berserah diri, dan kepada

“manusia penulis memohon maaf. Semoga apa yang kita lakukan selalu mendapat

S

Skeridhoan Allah SWT. Aamiin ya rabbal ‘aalamiin. Penulis juga mengharapkan

wn

§<ritik dan saran dari semua pihak untuk menyempurnakan skripsi ini sehingga
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pat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.

Pekanbaru, 14 September 2022M

Penulis

ALFIAH
NIM : 11619201824
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POLA ASUH ALA RASULULLAH S. AW DALAM
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
(STUDI BUKU KARYA ABDULLAH NASHIH ULWAN)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh Ala Rasulullah
“dalam Pendidikan Anak Usia Dini menurut Abdullah Nashih Ulwan. Jenis
gbenelitian adalah penelitian kepustakaan (library research) dikerjakan dengan
Ycara menggabungkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam
omaterial seperti buku, hasil penelitian, artikel, catatan, jurnal dan sumber lain.
“konsep pendidikan anak dalam Islam menurut Abdullah Nashih Ulwan termaktub
Zdalam kitab 3V A ¥V 4w 5 Adapun konsep pendidikan Islam pada Anak
dalam pandangan Abdullah Nashih Ulwan adalah bahwa anak merupakan
amanah dari Allah SWT bagi para orangtua. Bentuk pola asuh dalam buku
Abdullah Nashih Ulwan yakni kumpulan dasar-dasar pendidikan akhlak yang
wajib dimiliki oleh seorang anak dan dijadikan kebiasaan serta terus berlanjut
secara bertahap menuju fase dewasa sehingga ia siap mengarungi lautan
kehidupan. Orangtua dan pendidik wajib memberikan pendidikan yang baik,
menstimulus kesadaran berpikir anak serta memperhatikan kesehatan akal anak.
Kata Kunci: Pola Asuh Rasulullah SAW, Pendidikan Anak Usia Dini, Konsep
Pendidikan
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ABSTRACT

Ifiah, (2022):  Parenting Patterns based on Rasulullah S AW in Early
Childhood Education (A Study the Work of Abdullah
Nashih Ulwan)

¥lw eidio yeH @

T his research aimed at knowing Parenting Patterns based on Rasulullah S.A.W in
EEarIy Childhood Education according to Abdullah Nashih Ulwan. It was a library
‘c’?esearch that was done by combining information and data with the help of
Zvarious materials such as books, similar previous research results, articles, notes,
Sjournals and other sources. The children educational concept in Islam according
éo Abdullah Nashih Ulwan's view was contained in the book 5 23s¥! 8 )Y sY)
.. The children educational concept in Islam according to Abdullah Nashih
Ulwan's view was the children were a mandate from Allah SWT for parents. The
moral educational concept according to Abdullah Nashih Ulwan was the basics
collection of the moral education that must be owned by a child and it was made a
habit, continued gradually towards the adult phase, so that he was ready to wade
through the ocean of life. The parents and teachers were obliged to provide good
education, stimulate children’s thinking awareness and pay attention to the health
of children's minds.

Rasulullah S.AW Parenting Patterns, Early Childhood
Education, Education Concept
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BAB I
PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah

Pola asuh dan didikan orang tua sangat mempengaruhi perilaku dan
kepribadian anak, karenanya sebelum anak di didik orang lain kedua orang
tuanyalah yang bertanggung jawab mendidik agidah dan akhlak agar kelak di
masyarakat ia mampu bergaul seseuai norma dan agama. Anak yang tumbuh di
lingkungan yang penuh dengan kekerasan mereka akan kurang dari segi akhlak
dan intelegensinya. Jika anak tumbuh di lingkungan religius ia akan tumbuh
menjadi pribadi berakhlakul karimah. Namun, sering kali terjadi di lapangan
dalam hal mendidik anak tidak disertai dengan pemahaman dalam mendidik
anak seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw dalam hadis. Sehingga
tidak sedikit ketika anak beranjak dewasa kurang pemahamannya terhadap
agama. Fenomena tentang dampak dari kesalahan pola asuh dan didikan sering
kali terjadi di masa kini banyak anak cenderung melakukan kekerasan fisik,
mental, pergaulan bebas, krisis akhlak, dan sebagainya.

Menurut Al-Ghazali dalam pengembangan ilmu pendidikan memiliki
beberapa penekanan yang memegang peranan sangat penting, yang didukung
olen pendidik dan peserta didik. Konsep pendidikan Al- Ghazali pada
hakekatnya merupakan pewarisan nilai-nilai budaya masyarakat kepada setiap
individu agar kehidupan budaya dapat hidup terus menerus. Ciri khusus yang
terdapat dalam sistem pendidikan Al- Ghazali terletak pada ajaran moralitas

agama tanpa mengabaikan urusan dunia.
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Nasih Ulwan (1928 - 1987) juga berpendapat bahwa seseorang anak
yang dilahirkan adalah ibarat kertas putih yang bersih dari apapun. Pendidiklah
(Orang tua) yang mendidik mereka dan membentuk karakter mereka (Amaliati,
2020). Sebagai pendidik, orang tua dan guru harus mengetahu sudut pandang
pandang pendidikan apa saja yang harus dicermati. Pendidikan yang diajarkan
oleh Abdullah Nashih Ulwan disesuaikan dengan pendidikan yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad SAW. Anak adalah tanggung jawab orang tua. Dalam
mendidik anak, orang tua juga bisa menyerahkan kepada orang lain yang
merasa mampu mendidik anak dengan baik.

Nasih Ulwan telah mengidentifikasi aspek-aspek pendidikan yang harus
diketahui dan dilaksanakan oleh seorang pendidik dalam mendidik anak
didiknya, aspek-aspek pendidikan tersebut meliputi: Pendidikan iman,
pendidikan akhlak, pendidikan jasmani, pendidikan mentalitas/rasio,
pendidikan psikologis, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual

Memiliki anak adalah salah satu anugerah sekaligus amanah terbesar
bagi para orang tua. Allah SWT akan meminta pertanggung jawaban atas
amanah yang dititipkan kepada orang tua. Barang siapa yang menjalankan
amanah tersebut dengan sebaik- baiknya, maka Allah SWT, akan memberikan
pahala yang besar. Demikian pula sebaliknya, Allah SWT. akan memberi azab
bagi orang tua yang melalaikan pendidikan anak- anaknya.

Mendidik anak merupakan tugas yang berat, karena tidak ada sekolah

untuk menjadi orang tua. Allah SWT telah menfasilitasi kita agar dapat
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menjalankan amanah sebagai orang tua melalui utusan-Nya, Rasulullah

Muhammad SAW.
DAY Ay 1A R el A Bl 1 g b &1k A

20632 5 13 1508 QA Al Gl Gy (Y 1 RS

T8

YV Lalids Gla Y1) 2h315 s A sy 40 acay Al s

Sesungguhnya telah ada pada pada (diri) Rasuullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. Dan takala orang-
orang mukmin melihat golon gan-golongan yang bersekutu itu, mereka
berkata “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”. Dan
benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian tidaklah menambah kepada
mereka kecuali iman dan ketundukan. (QS. Al-Ahzab [33]; 21-22)*

Berdasarkan ayat tersebut, sangat jelas bahwa Rasulullah SAW diutus

sebagai suri teladan atau figur terbaik yang harus diikuti oleh seluruh umat
manusia. Oleh karena itu, mari kita berkaca dari cara mendidik anak menurut
Beliau. Rasulullah SAW adalah contoh kongkret bagaimana mendidik anak
yang Islami.

Dalam Islam, mendidik anak bukanlah dimulai dari anak itu lahir ke
dunia. Namun, dimulai dari memilih pasangan suami istri. Hal ini ibarat
seseorang yang ingin menanam pohon, terlebih dulu disiapkan pupuk yang
unggul, media tanah yang gembur, sampai dengan peletakan benih di tempat

yang cukup terkena sinar matahari, itu pun belum menjamin tanaman akan

" Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal. 420
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tumbuh bahkan berbuah. Perlu pemeliharaan yang teratur setiap hari agar
tanaman tumbuh dengan sempurna.

Demikian pula dengan buah hati kita, rumah adalah tempat mereka
tumbuh dan berkembang. Orang tuanyalah yang mengasuh dan mendidik anak-
anak dari lahir hingga dewasa (menikah). Bagaimana anak akan menjadi saleh,
jika orang tua yang merawat dan mendidiknya tidak mampu menjadi “role
model” atau teladan bagi mereka? Memang tidak ada manusia yang sempurna,
demikian juga dengan orang tua. Allah maha tahu segala kelemahan kita. Oleh
karena itu, Allah akan menilai usaha kita dan bukan hasilnya.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang
saleh/salehah. Keinginan tersebut tersebut akan tercapai, jika keluarga dan
lingkungan saling bersinergi untuk membentuk kepribadian islami dalam setiap
jiwa anak muslim.

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya lebih menekankan
kepada nilai-nilai keteladanan dan kasih sayang, memberikan teladan yang
baik dalam pandangan Islam merupakan metode pendidikan yang paling
membekas pada anak, ketika si anak menemukan pada diri kedua orang tuanya
teladan yang baik, misalnya shalat tepat waktu, lemah-lembut, sayang
kepada keluarga, menafkahi hasil pekerjaan yang halal, anak akan tumbuh
menjadi anak yang sholeh dan berakhlak mulia.

Menurut Kitab Tarbiyatul Awlad fil Islam merupakan kajian lengkap

tentang metode pendidikan yang sempurna yang patut dipedomani oleh

2 Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah SAW. Mendidik Anak, Jakarta, Kompas Gramedia,

2013, hal. v-vii
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para orangtua, wali dan pendidik dalam rangka mencapai tujuan tersebut.
Uraiannya yang aktual dan operasional serta setiap bab selalu mencantumkan
dalil-dalil Alquran menjadikan kitab ini mudah dipahami sekaligus
dipraktekkan dalam kondisi masyarakat manapun baik tradisonal, maupun
modern.

Menurut Kitab Figh Mendidik Anak, Syekh Khalid Bin Abdurrahman
Al- Tk dalam Ayu Agus Rianti, menjadi pelopor dalam membentuk kepribadian
islami berarti menjadikan anak memiliki kemampuan berpikir, bertutur kata,
bertindak, berakhlak, dan berperangai layaknya seorang muslim. Selain itu,
anak juga memiliki semangat juang yang tinggi dalam menyebarkan ajaran
Islam, membela kebenaran, menumpas kebatilan, serta berpegang teguh pada
nilai-nilai ajaran islam, meskipun dia dikucilkan oleh orang- orang
disekelilingnya.’

Membentuk kepribadian Islam berdasarkan Al-Qur’an,
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% Ibid, hal. XI11-XIV
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Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. Dan sederhalah kam dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sungguh seburuk-buruk suara ialah suara kedelai.

(Qs. Lugman [31]: 17-19)*

Ayat tersebut menceritakan tentang nasihat Lugman yang penuh
keikhlasan dan kebaikan kepada anaknya. Nasihat Lugman ini dapat menjadi
pedoman bagi orang tua dalam mendidik dan menasehati anak-anak, karena di
dalamnya tekandung nilai-nilai kehidupan orang muslim.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pola asuh adalah model atau cara
orang tua dalam mendidik, merawat dan menjaga anaknya. Agar seorang anak
dapat berkembang dan tumbuh dengan baik. Pola asuh adalah gambaran yang
digunakan orang tua untuk merawat, mengasuh dan mendidik anak.

Oleh karena itu, hendaklah seorang muslim tidak merendahkan dirinya,
kecuali di hadapan Allah SWT. dan janganlah takut, kecuali kepada-Nya.
Karena, sikap gentar dan takut terhadap selain Allah menyebabkan seseorang
beranggapan ada sosok selain-Nya yang bisa mendatangkan mudharat atau
memberikan manfaat,

Untuk itu, tidak ada alasan untuk kepada selain Allah SWT., apabila

menggantungkan harapan kepada selain-Nya. Dengan demikian, orang

pertumbuhan dengan akidah yang lurus serta akhlak yang mulia.

* Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal. 412
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Setiap orang tua orang tua harus tau dan yakin bahwa yang bisa
memberi pentunjuk hanyalah Allah SWT. yang perlu kita lakukan, untuk
kebaikan anak hanyalah mencari sebab-sebab datangnya hidayah dan
menunaikan kewajiban-kewajiban terhadap anak yang telah Allah SWT.,
tetapkan. Selebihnya merupakan hak Allah Swt semata. Karena Dialah yang
menunjuki dan menyesatkan siapa aja yang dikehendaki-Nya.

Rasulullah SAW sangat penyayang terhadap anak-anak, baik terhadap
keturunan beliau sendiri ataupun orang lain. Bahkan ketika shalat pun
Rasulullah saw tidak melarang anak-anak dekat dengan beliau. Hal ini
didapatkan dari cerita Abi Qatadah “suatu ketika Rasulullah SAW mendatangi
kami bersama Ummah binti Abil Ash, anak Zainab putri Rasulullah SAW.
Beliau meletakkan diatas dibahunya. Beliau sholat dan ketika ruku® beliau
meletakkannya dan saat bangkit dari sujud, Beliau mengangkat kembali.”(HR.
Muslim)®

Salah satu buku yang memberikan penjelasan mengenai Rasulullah SAW
mendidik anak adalah buku Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam
yang ditulis oleh Dr. Abdullah Nashih Ulwan, berisi 637 halaman, dan
diterbitkan Khatulistiwa Press. Tujuan penulis menulis buku tersebut untuk
menjawab atas ketidak tahuan para orang tua tentang sunnah-sunnah dalam

mendidik anak.

> Joko Susanto, 2014, Bukan Kisah Biasa, (Resibook), hal.63
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Oleh karena itu, disini penulis tertarik untuk meneliti buku tersebut dan
dalam buku tersebut juga dalam menjelaskanpun dengan praktis dan aplikatif
bagaimana Rasulullah Nabi Muhammad mendidik anak.

Konsep yang ditawarkan dalam buku tersebut yaitu mendidik anak
meneladani Rasulullah SAW. Dari memilih pasangan suami istri, dengan
memilih benih unggul dan bagus. Benih yang bagus berasal dari sepasang
lelaki dan perempuan yang taat kepada Allah SWT. Dan menjelaskan faktor-
faktor yang membentuk karakter anak dan dijelaskan bagimana Rasulullah
SAW mendidik dan bergaul dengan anaknya.

Buku tersebut berisi mengenai pola asuh Rasulullah SAW vyaitu
menghibur, bergaul dan bersikap hangat terhadap anak-anak, memberikan
contoh atau teladan yang baik, baik itu akidah, ibadah dan muamalah.
Rasulullah SAW dalam mendidik anak juga dengan cara menasehati, bersikap
adil dalam mendidik, memenuhi hak-hak anak, dan mendoakan anak. Tidak
hanya itu, Rasulullah SAW juga membimbing anak agar berbakti kepada kedua
orang tua dan Rasulullah SAW mendidik anak dengan menghindar dari
mencela dan memaki anak.

Nashih Ulwan mengatakan tanggung jawab yang paling penting dan
diperhatikan oleh Islam adalah tanggung jawab pendidikan terhadap anak-anak
yang berhak menerima pengarahan, pengajaran dan pendidikan dari mereka.
Pendidikan yang dimaksud di sini selain orang tua, juga termasuk guru-guru

yang ada dalam pendidikan anak.
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Anak sebagai makhluk individu dan sosial berhak mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Pendidikan
diberikan kepada seorang anak dengan harapan anak dapat tumbuh dan
berkembang secara cerdas sesuai dengan yang dimilikinya, supaya kelak dapat
menjadi anak bangsa yang berkualitas. Otak anak usia dini mengalami
perkembangan secara maksimal yakni 80% perkembangan otak orang dewasa
secara keseluruhan.

Dr. Abdullah Nashih Ulwan lahir di bandar halb, Syria, pada tahun 1928
M. Beliau dibesarkan di dalam sebuah keluarga alim yang terhormat di
masyarakatnya. Ayah beliau, Syeikh Said ulwan adalah seorang ulama dan ahli
pengobatan tradisional yang disegani di kota Halb.

Abdullah Nashih  Ulwan menempuh pendidikan dasar dan menengah di
kota kelahirannya. la sudah hafal Alquran dan menguasai ilmu bahasa Arab
dengan baik di usia 15 tahun, hingga ayahnya memasukkan ia ke madrasah
khusus agama. Di madrasah ini, ia mendapat bimbingan langsung dari para
guru yang mursyid. Salah satu Mursyid sangat ia kagumi adalah Syeikh Raghib
Al- Tabhakh, seorang ulama hadist di Halb. Abdullah Nashih Ulwan dikenal
sebagai murid yang cerdas dan aktif. Nilai-nilai sekolahnya bagus dan ia aktif
dalam organisasi serta pandai berpidato. Minat besarnya dalam dakwah
membuat ia diangkat menjadi pimpinan redaksi sebuah penerbit di kotanya.

Kepribadiannya dalam dakwah, sekembalinya dari Al Azhar Abdullah
Nashih Ulwan kiprah sebagai pengajar dan pendakwah sebagai pilihan

hidupnya. Awalnya di kota kelahirannya, bandar Halb, tapi kemudian ia juga
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banyak mengajar di berbagai universitas di seluruh negeri. la juga banyak
menyampaikan kuliah umum dan ceramah Islam di berbagai kota. Abdullah
Nashih Ulwan menggunakan masjid Umar bin Abdul Aziz sebagai basis untuk
mendidik generasi muda di Syria. la secara rutin menyampaikan kuliah figih,
tafsir dan sirah di masjid ini. la juga mendidik pemuda-pemuda itu dalam ilmu
retorika dan dakwah. Banyak aktivis dakwah Syria yang lahir dan gemblengan
syekh Abdullah Nashih Ulwan di masjid ini.

Abdullah Nashih Ulwan dikenal berani menyatakan kebenaran, tidak takut
atau gentar kepada siapapun, termasuk pada pemerintah. la sering mengkritik
sistem yang diamalkan oleh pemerintah Syria pimpinan Hafez Al Assad yang
dikenal sangat sekuler dan fasis. lya juga berulang kali minta pada pemerintah
untuk kembali kepada kaidah Islam, karena Islam adalah sebagai juru
penyelamat.

Abdullah Nashih Ulwan sangat produktif ia telah menulis banyak buku
dan artikel tentang Islam, yang meliputi berbagai topik bahasan. Lebih dari 40
judul buku telah la tulis. Buku yang ditulisnya antara lain adalah Tarbiyatul
aulad fil Islam ( pendidikan anak dalam Islam )

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang pola asuh. Ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya
kelak, dan Rasulullah SAW adalah utusan Allah SWT yang diutus sebagai suri
teladan atau figur terbaik yang harus diikuti oleh seluruh umat manusia.
Penulis ingin meneliti pola asuh ala Rasulullah . Oleh karena itu penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Pola Asuh Ala Rasulullah dalam Pendidikan

Anak Usia Dini”.
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. Alasan Memilih Judul
Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas adalah
sebagai berikiut :
1. Pada saat ini orang tua cenderung menerapkan pola asuh ala barat (distal),
pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak dan akan berdampak
pada minimnya perilaku sopan santun kepada orang tua, bahkan anak

cenderung ingin lebih berkuasa dari apapun. Akan tetapi pola asuh ini juga

nery e)ysng NN Y!jtw eydio geH @

memiliki kelebihan, anak memiliki sikap mandiri dalam berinteraksi. Pada
zaman digital saat ini, peneliti berasumsi bahwa pentingnya mendidik anak
secara islami agar karakter anak lebih baik dengan cara menerapkan pola
asuh ala Rasulullah. Anak-anak patuh kepada orang tuanya dan tetap

berkembang pada zamannya.

no

Penulis menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab berkaitan
dengan ilmu yang penulis dapatkan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Qasim Riau.

3. Dari pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti lain.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul ini, penulis
merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yaitu:
1. Pola Asuh. Istilah pola asuh terdiri dua suku kata yaitu pola dan asuh.
Menurut Poerwadarminta, pola adalah model dan istilah asuh diartikan

menjaga, merawat dan mendidik anak atau diartikan memimpin, membina,

nery wisey JireAg uejng ;%AJ}SJaAgun dTwIe|s] 3jels
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melatih anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri.® Berdasarkan istilah
tersebut yang dimaksud Pola asuh merupakan hal yang mendasar dalam
pembentukan karakter. Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi
perkembangan anak-anak karena anak-anak melakukan modeling dan

imitasi dari lingkungan terdekatnya.

. Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan

tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
perkembangan anak. Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ini dengan
tegas mengamanatkan pentingnya pendidikan anak sejak dini.

Adapun maksud dari judul ini adalah pola asuh yang diterapkan oleh
Rasulullah SAW vyaitu menghibur, bergaul dan bersikap hangat terhadap
anak-anak, memberikan contoh atau teladan yang baik, baik itu akidah,
ibadah dan muamalah. Rasulullah SAW dalam mendidik anak juga dengan
cara menasehati, bersikap adil dalam mendidik, memenuhi hak-hak anak,

dan mendoakan anak. Tidak hanya itu, Rasulullah SAW juga membimbing

nexy wisey JireAg uelng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

® Ani Siti Anisah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pembentukan

Karakter Anak, (Universitas Garut: Jurnal Pendidikan Universitas Garut) Vol, 05; No, 01; 2011.
Hal. 72
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@
T
= anak agar berbakti kepada kedua orang tua dan Rasulullah SAW mendidik
(@]
= anak dengan menghindar dari mencela dan memaki anak.
job)
=
-D. Identifikasi Masalah
=
= Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi
w
5 masalah penelitian adalah:
5
; a. Pola asuh orang tua akan mempengaruhi karakter anak.
-~
S b. Pola asuh orang tua saat ini cenderung menggunakan pola asuh barat dan

timur.
c. Banyaknya anak yang merasa terbebani oleh karena penerapan pola asuh

yang keliru oleh orang tuanya.

E. Batasan Masalah

9]

§=: Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
(g°]

:’; permasalahan dengan meneliti Pola Asuh Menurut Rasulullah SAW dalam
8

é' Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Buku Karya Abdullah Nashih Ulwan).

=

5

ZF. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaiman Pola Asuh Menurut Rasulullah
SAW dalam Pendidikan Anak Usia Dini menurut buku karya Abdullah Nashih

Ulwan?”.

nery wisey jireAg uejng jo 43
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. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui Pola Asuh Menurut Rasulullah SAW Tentang
Pendidikan Anak Usia Dini.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengembangan keilmuan dan menambah wawasan pemikiran bagi
pembaca dan peneliti tentang Pola Asuh Rasulullah SAW Tentang
Pendidikan Anak Usia Dini.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti sebagai calon pendidik, manfaatnya adalah menambah
informasi mendidik anak seperti Rasulullah SAW.
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi mendidik anak
seperti Rasulullah SAW.
3. Menjadi bahan masukan keperpustakaan di Prodi Pendidikan Islam

Anak Usia Dini (PIAUD) jurusan Tarbiyah dan llmu Keguruan.
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KAJIAN TEORITIS

. Landasan Teori

1. Pendidikan Anak Usia Dini

Konsep yang ditawarkan dalam buku tersebut yaitu mendidik anak
meneladani Rasulullah SAW. Dari memilih pasangan suami istri, dengan
memilih benih unggul dan bagus. Benih yang bagus berasal dari sepasang
lelaki dan perempuan yang taat kepada Allah SWT. Dan menjelaskan faktor-
faktor yang membentuk karakter anak dan dijelaskan bagimana Rasulullah
SAW mendidik dan bergaul dengan anaknya.

Buku tersebut berisi mengenai pola asuh Rasulullah SAW yaitu
menghibur, bergaul dan bersikap hangat terhadap anak-anak, memberikan
contoh atau teladan yang baik, baik itu akidah, ibadah dan muamalah.
Rasulullah SAW dalam mendidik anak juga dengan cara menasehati, bersikap
adil dalam mendidik, memenuhi hak-hak anak, dan mendoakan anak. Tidak
hanya itu, Rasulullah SAW juga membimbing anak agar berbakti kepada
kedua orang tua dan Rasulullah SAW mendidik anak dengan menghindar dari
mencela dan memaki anak.

Nashih Ulwan mengatakan tanggung jawab yang paling penting dan
diperhatikan oleh Islam adalah tanggung jawab pendidikan terhadap anak-

anak yang berhak menerima pengarahan, pengajaran dan pendidikan dari

15
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mereka. Pendidikan yang dimaksud di sini selain orang tua, juga termasuk
guru-guru yang ada dalam pendidikan anak.

Anak usia dini merupakan individu yang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya, bahkan dikatakan sebagai masa keemasan (Golden
Age), yaitu suatu masa yang sangat berharga dibandingkan dengan usia
setelahnya. Anak memiliki sifat-sifat yang unik, egosentris, rasa ingin tahu
yang tinggi, makhluk social, kaya akan fantasi, daya perhatian yang pendek,
dan sebuah masa potensial untuk belajar.

Pada masa ini sangat penting untuk menstimulus perkembangan anak
agar dapat tercapai secara optimal seluruh aspek perkembangannya. Anak
mendapatkan hal itu dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar. Oleh
karena itu lingkungan anak dituntut untuk dapat memberikan pengalaman
belajar yang terbaik bagi anak.

Menurut Elizabeth B. Harlock anak usia dini yang terutama anak
berusia 2-6 tahun disebut sebagai periode sensitif atau masa peka, dimana
fungsi-fungsi tertentu perlu dirangsang dan diarahkan sehingga tidak
menghambat perkembangannya. Sebagai contoh jika pada periode masa peka
terlewatkan, tidak dimanfaatkan dengan baik, maka anak akan mengalami
kesukaran dalam kemampuan berbahasa untuk periode selanjutnya. 12
Hakikat anak usia dini, khususnya untuk anak TK/PAUD diantaranya
menurut Bredecam dan Copple, Brener serta Kellough yang dikutip Masitoh

yaitu sebagai berikut:
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a. Anak memiliki sifat yang unik.

b. Anak dapat mengekspresikan perilakunya secara relative spontan.

b. Anak memiliki sifat yang aktif dan energik.

c. Anak itu egosentris.

d. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap
banyak hal.

e. Anak bersifat ekploratif dan berjiwa petualang.

f. Anak pada umumnya kaya dengan fantasi.

g. Anak yang mudah frustasi.

h. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak.

I. Anak memiliki daya perhatian yang pendek.

J.  Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial.

2. Pola Asuh

a. Pengertian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pola adalah
pemikiran sesuatu yang diterima seseorang dan dipakai sebagai pedoman,
sebagaimana diterimanya dari masyarakat sekelilingnya, Asuh
adalah menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing
(membantu, melatih, dan sebagainya) supaya dapat berdiri sendiri
(tentang orang atau negeri).

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh yang masing
masing memiliki arti berbeda. Untuk pola memiliki arti secara etimology

yaitu tata cara atau bentuk, sedangkan untuk asuh merupakan suatu
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bentuk pola untuk pengasuhan dalam keluarga yang dilakukan orang tua
dimana keluarga atau orang tua berperan penting dalam pembentukan
perilaku bagi anak sesuai dengan nilai nilai yang baik dan norma tersebut.

Kesuksesan bagi sebuah keluarga adalah ketika bisa menanamkan
karakter yang baik pada anak, hal ini bergantung pada pola asuh yang
diterapkan. Pola untuk berinteraksi antara orang tua dengan anak dalam
rangka mendidik karakter anak ini disebut dengan pola asuh. Pola asuh
bukan hanya mencakup pemenuhan kebutuhan fisik saja melainkan
kebutuhan psikologi (perhatian, empati), tidak lupa juga interaksi dan
melakukan sosialisasi yang ada di dalam masyarakat.

Kerjasama suami istri untuk membina rumah tangga dan mendidik
anak. Dalam perkawinan akan terjadi jalinan kerjasama diantara suami
istri untuk membina rumah tangga dan mengemban tanggung jawab.
Mereka saling menyempurnakan tugas. Wanita bekerja pada bidangnya
sesuai dengan kodrat kewanitaannya, yaitu mengurus rumah dan
mendidik anak. Seperti kata seorang penyair:

Ibu adalah sebuah sekolah, bila engkau persiapkan, maka berarti engkau
telah siapkan sebuah pohon yang baik akarnya.

Sedangkan seorang pria bekerja pada bidangnya sesuai kodrat
kelakiannya, yaitu bekerja mencari nafkah untuk keluarganya,
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan barat, serta melindungi keluarganya
dari berbagai bahaya dan musibah di setiap saat. Dengan demikian, dapat
terlaksana jalinan kerjasama antara suami istri yang akan memberikan
hasil-hasil positif dalam mempersiapkan anak-anak yang Saleh, dan

mendidik generasi mukmin yang di hatinya berkibar iman yang kokoh,
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dan pada jiwanya tertanam ruh Islam sehingga seluruh anggota keluarga
dalam segala kondisi akan merasa tenang dan nikmat di bawah naungan
cinta kasih, kedamaian, dan ketentraman.

Menyalakan rasa ke bapak kan dan keibuan. Dengan perkawinan,
akan tumbuh dan menyala kasih sayang di hati kedua orang tua. Ini akan
menimbulkan perasaan dan perilaku yang mulia, yang berdampak positif
dalam merawat anak-anak mereka dan kemaslahatan mereka, serta
bangkit bersama mereka meraih kehidupan yang layak dan ketentraman
menyambut masa depan yang baik dan berseri.

Demikianlah berbagai kepentingan sosial yang timbul karena
adanya perkawinan. Kami melihat adanya ikatan kuat antara kepentingan-
kepentingan ini dengan kesuksesan pendidikan anak, kebahagiaan rumah
tangga, dan pertumbuhan generasi. Betapa mengagumkannya syariat
Islam yang memerintah perkawinan, memotivasi, dan menganjurkannya.
Benarlah sabda Rasulullah SAW.’

"Tak ada yang lebih bermanfaat bagi seorang mukmin setelah taqwa
kepada Allah, yang lebih baik dari istri yang sholehah. Jika suami
memerintahnya maka ia taat, apabila suami memandangnya, maka ia
menyenangkan, bila suami memberinya bagian (giliran), ia patuh, dan
jika ditinggal, ia akan menjaga diri dan harta suaminya.” ( HR. lbnu
Majah)

Menurut dr. Baumrind, terdapat 3 macam pola asuh orang tua
yaitu demokratis, otoriter dan permisif.
a. Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan

Jheny wisey JureAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€IS

Hal.6

Abdullah nasib ulwan, Tarbiyatul aulad pendidikan anak dalam Islam, Jakarta Palestina,
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kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu dalam mengendalikan mereka.
Orang tua dengan perilaku ini bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini
juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak. orang tua tipe ini juga
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.
Misalnya ketika orang tua menetapkan untuk menutup pintu kamar
mandi ketika sedang mandi dengan diberi penjelasan, mengetuk pintu
ketika masuk kamar orang tua, memberikan penjelasan perbedaan laki-
laki dan perempuan, berdiskusi tentang hal yang tidak boleh dilakukan
anak misalnya tidak boleh keluar dari kamar mandi dengan telanjang,
sehingga orang tua yang demokratis akan berkompromi dengan anak.

(Debri, 2008).

b. Otoriter

Pola asuh ini sebaliknya cenderung menetapkan standar yang
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman
mislalnya, kalau tidak mau makan, maka tidak akan diajak bicara. Orang
tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah dan menghukum. Apabila
anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka

orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsSIdAIU) dJTWER[S] 3)€IG

8 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan dalam Membentuk

Kepribadian Anak” Jurnal Parenting; Vol.5, No.1, hal. 106-107
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tidak mengenal kompromi dan dalam berkomunikasi biasanya bersifat
satu arah.

Misalnya anaknya harus menutup pintu kamar mandi ketika mandi
tanpa penjelasan, anak laki-laki tidak boleh bermain dengan anak
perempuan, melarang anak bertanya kenapa dia lahir, anak dilarang
bertanya tentang lawan jenisnya. Dalam hal ini tidak mengenal
kompromi. Anak suka atau tidak suka, mau atau tidak mau harus
memenuhi target yang ditetapkan orang tua. Anak adalah obyek yang
harus dibentuk orang tua yang merasa lebih tahu mana yang terbaik
untuk anak-anaknya.

Permisif

Pola asuh ini memberikan kesempatan pada anaknya untuk
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka
cenderung tidak menegur / memperingatkan anak apabila anak sedang
dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka,
sehingga seringkali disukai oleh anak. Misalnya anak yang masuk kamar
orang tua tanpa mengetuk pintu dibiarkan, telanjang dari kamar mandi
dibiarkan begitu saja tanpa ditegur, membiarkan anak melihat gambar
yang tidak layak untuk anak kecil, degan pertimbangan anak masih kecil.
Sebenarnya, orang tua yang menerapka pola asuh seperti ini hanya tidak

ingin konflik dengan anaknya.
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o Aslan, “Peran Pola Asuh Orang Tua”, Jurnal Studia Insania; Vol.7,No.1m 2019, hal.25-
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
dalam mengasuh anak. Hurlock dalam Anisah berpendapat ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu
karakteristik orang tua yang berupa:*°
a. Karakter orang tua

Setiap orang berbeda dalam tingkat kesabaran, kemampuan,
pengetahuan, sikap dan kematangannya. Karakteristik tersebut
tentu akan mempengaruhi kemampuan orang tua dalam memenubhi
tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensifitas

orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya.

b. Keyakinan

Keyakinan dalam pengasuhan akan mempengaruhi nilai dari pola
asuh dan akan mempengaruhi tingkah laku orang tua dalam

mengasuh anaknya.

. Kesamaan pola asuh yang diterima orang tua

Karena orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil
menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan
menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka
merasa pola asuh yang digunakan orang tua mereka tidak tepat,

maka orang tua akan beralih ke cara pola asuh yang lain:**

¥, wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S
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19 Anisah Siti Anisah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan
Karakter Anak”.Jurnal Pendidikan Universitas Garut;VVol.5 No.1. Hal.74
YRabiatul Adawiyah,2017, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan

Anak Studi Atas Masyarakat Dayak di Kecamatan Holong Kabupaten Bolonga”. Jurnal
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a) Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok

Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang
berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota
kelompok (bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara

terbaik dalam mendidik anak.

b) Usia orang tua

Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan

permissive bila dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua.

c¢) Pendidikan orang tua

Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi, dan mengikuti
kursus dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik
pengasuhan authoritative dibandingkan dengan orang tua yang
tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh

anak.

d) Jenis kelamin

Ayah lebih otoriter dibandingkan seorang lbu pada umumnya

lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang otoriter.

e) Status sosial ekonomi

Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras,
mamaksa dan kurang mengerti dibandingkan dengan orang tua

dari kelas atas.

f) Konsep mengenai peran orang tua dewasa

Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung
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lebih otoriter dibanding orang tua yang menganut konsep modern.

g) Jenis kelamin anak

Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan dari

pada anak laki-laki.

h) Usia anak

Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan

i)

)

orang tua.

Temperamen

Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat mempengaruhi
temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat
beradaptasi akan berbeda pengasuhannya dibandingkan dengan
anak yang cerewet dan kaku.

Kemampuan anak

Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk
anak yang berbakat dengan anak yang memiliki masalah dalam

perkembangannya.

k) Kondisi Anak

jika anak menentang dan berperilaku agresif kemungkinan orang
tua akan mengasuh dengan pola outhoritatif. Dan sebaliknya, jika
anak yang memiliki rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi

hukuman oleh orang tua.?

12" Rabiatul Adawiyah,2017, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan
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Pola asuh yang di disarankan oleh Al-Ghazali adalah sebagai berikut:

1. Niat/motif

Menurut Al-Ghazali, dalam mengasuh dan mendidik anak harus
memiliki niat. Dengan adanya niat maka akan tercipta langkah-langkah
yang tepat, misalnya dari awal penikahan, suami dan istri memiliki
tujuan bahwasannya pengasuhan dan pendidikan anak adalah agar anak
memiliki akhlak terpuji. Maka dengan berjalan seiringnya waktu, model
pengasuhan dan pendidikan yang diberikan kepada anak berupa nilai-
nilai kebaikan yang dapat membentuk anak memiliki akhlak terpuiji.
Niat yang memiliki tendensi lebih tinggi merupakan tanggung jawab
kedua orang tua terhadap Tuhan, seperti memelihara keluarga dari
jilatan api neraka. Artinya, kedua orang tua yang mengasuh dan
mendidik anak dengan pola asuh yang benar dan baik, bukan hanya
untuk kebaikan atau menyelamatkan anak dalam urusan dunia, namun

juga urusan akhirat.

2. Makanan Halal

Sudah seharusnya orang tua memperhatikan kehalalan atas apa
yang dikonsumsi anak dan keluarganya. Makanan yang haram akan
membuat anak memiliki tabiat yang tercela. Al-Ghazali menjelaskan
bahwa seorang anak harus diasuh dan disusui oleh wanita yang shalih,
beragama, serta mengkonsumsi hanya makanan halal. Karena
susu/makanan yang dihasilkan dari barang haram maka tidak ada

keberkahan buat anak. Analoginya seperti apabila pertumbuhan dan
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perkembangan anak dari susuan atau makanan yang haram maka
cetakannya terdiri dari barang yang hina sehingga akhlak anak akan
condong kepada hal yang keji dan hina.

Makanan halal merupakan yang diperbolehkan untuk dimakan dan
tidak dilarang oleh hukum syara’, thayyib (baik), bergizi dan

bermanfaat untuk kesehatan.

3. Pendidikan

Al-Ghazali menjelaskan bahwa setiap anak harus dididik dengan
prilaku yang terpuji, seperti mengajari anak tentang etika makan dan
minum yang baik dan benar, hidup dengan sederhana, etika berpakaian,
belajar Al-Quran dan hadits serta riwayat orang-orang baik, tidak
mengajari anak dengan syair-syair  percintaan, memberikan
penghargaan kepada anak apabila anak berperilaku terpuji, memiliki
hubungan yang baik antara anak dan orang tua, membiasakan sikap
berterus terang kepada orang tua agar anak selalu jujur dan terbuka
kepada orang tua, gemar melakukan olah raga, kebiasaan bersikap
tawadhu (rendah hati), menahan diri untuk tidak mengambil hak atau
milik orang lain, mengajarkan tidak hedonisme dan materialisme, etika
ketika duduk bersama orang lain, larangan mencaci maki, membiasakan
anak agar tabah dan berani, memberikan kesempatan anak untuk
bermain apabila anak sudah lelah belajar, mematuhi kedua orang tua,
mengajari anak agar disiplin dalam tugas, dan terakhir melakukan

pelatihan jiwa anak secara bertahap dengan ibadah sholat dan zikir.
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4. Pembiasaan

Tata cara membiasakan anak-anak dengan pendidikan yang baik
merupakan urusan yang sangat penting karena anak-anak merupakan
tanggung jawab kedua orang tuanya. Kalbu mereka masih suci, artinya
anak-anak mudah menerima dan dibentuk sesuai dengan pola asuh dan
pendidikannya. Oleh karena itu dalam menanamkan pendidikan
seyogyanya dibiasakan kepada pendidikan yang penuh dengan nilai-
nilai kebaikan, dengan harapan anak akan tumbuh memiliki akhlak
yang terpuji. Sebaliknya, apabila anak dibiasakan dengan pendidikan
yang penuh dengan nilai-nilai keburukan maka anak akan cenderung
tumbuh memiliki akhlak yang tercela.

Menurut Al-Ghazali, pengawasan orang tua terhadap anaknya
meliputi tiga hal, pertama pengawasan terkait pola asuh yang mencakup
makanan halal yang dikonsumsi, pengasuhan, pendidikan, pengawasan
dan pemberian nasehat. Kedua pengawasan ketika anak sudah memiliki
tanda-tanda tamyiz (perkembangan daya fikir untuk membedakan
sesuatu) maka orang tua harus memperketat pengawasannya. Ketiga
pengawasanterhadap pergaulan di lingkungan sosial. Orang tua
hendaknya menjaga anak dari pergaulan teman-teman yang berperilaku
buruk. Karena pengaruh lingkungan pergaulan yang buruk akan
berdampak pada perilaku anak.

Sedangkan untuk nasehat, Orang tua juga seharusnya menasehati

anak ketika anak melakukan kesalahan. Nasehat senantiasa dilakukan
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berulang-ulang dihadapan anak. Menurut Al-Ghazali, cara menasehati
anak adalah, pertama apabila anak melakukan kesalahan untuk pertama
kalinya maka jangan diberi hukuman atau kecaman, cukup dengan
ajarkan yang benar. Kedua, ketika anak mengulangi lagi kesalahan yang
sama maka tegur dengan bicara baik-baik, berbicara berdua dengan
anak sambal dijelaskan kesalahannya dan dinasehati agar tidak
mengulanginya lagi.
5. Lingkungan Sosial

Selain dari pola asuh seperti tujuan pengasuhan, memperhatikan
kehalalan makanan yang dikonsumsi oleh anak dan mendidik dengan
kebiasaan, dan mengawasi serta menasehati. Faktor lain yang
mempengaruhi  perkembangan akhlak anak adalah lingkungan
sosialnya. Anak mulai mengenal pergaulan ketika menginjak remaja,
pengaruh pergaulan bisa mempengaruhi akhlak anak. Apabila anak
bergaul dengan orang-orang yang memiliki akhlak terpuji maka
perilaku anak akan mengikuti, begitu juga sebaliknya.

Tema ini sangat sesuai dengan konsep yang sudah cukup mapan dalam
psikologi Barat, yaitu konsep reciprocal determinism, dimana (orang) person,
(perilaku) behavior and (lingkungan) environment saling berinteraksi. Menurut
Bandura lingkungan yang dominan pengaruhnya terhadap orang dan perilaku
akan memberikan efek lebih besar ketimbang komponen lainnya pada waktu
tertentu (Hergenhahn & Olson, 2008). Artinya lingkungan merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi perilaku orang.
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. Penelitian Relevan

1. Nining 2018 dengan judul Pola Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi
Muhammad saw dan Implementasinya pada Orang Tua di Desa Marumpa
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.®* Berdasarkan hasil pengumpulan
data dengan menggunakan purposive sampling dan metode observasi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa

Implementasi orang tua terhadap pola pembinaan anak menurut cara Nabi

nery e)ysng NN Y!jtw eydio geH @

Muhammad saw. di desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros
yaitu ada yang menerapkan pola pembinaan anak yang sesuai dengan pola
pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw, dan ada pula
penerapannya tidak sesuai dengan pola pembinaan anak menurut cara Nabi
Muhammad saw.

2. Indah Puspa Haji tahun 2017 dengan Judul Pola Asuh Orang Tua dalam
Menumbuhkan Akidah pada Anak Usia Dini.** Berdasarkan hasil penelitian
bahwa fenomena yang muncul pada era globalisasi pada saat ini dikarenakan
kesalahan orang tua dalam mendidik anaknya sejak dini. Dalam pandangan
islam hal yang perlu diajarkan orang tua kepada anaknya adalah
mengajarkan akidah. Apabila telah baik akidahnya maka akan baiklah pula

semua amal perbuatannya.™

¥ Nining 2018, Pola Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi Muhammad saw dan
implementasinya pada Orang Tua di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. °
ﬁttp //rEDOSItOI’I uin-alauddin.ac.id/id/eprint/11793
% Puspa. 2017. “Pola Asuh Orang Tua dalam Menumbuhkan Akidah pada Anak Usia
Esz UIN Raden Fatah Palembang.”
5 Inayatul Fajriyah, 2021. “Konsep lIslamic Positive Parenting dalam Perspektif
Mohammad Fauzil Adhim dan Budi Ashari. http://repository.radenintan.ac.id/15467/

wrsey JireAg uejng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§



http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/11793
http://repository.radenintan.ac.id/15467/

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

30

Hasil penelitiannya adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak,
yang meliputi kegiatan seperti memelihara, melindungi, dan mengarahkan

tingkah laku.

. Inayatul Fajriyah tahun 2021 tentang Konsep Islamic Positive Parenting

Dalam Perspektif Mohammad Fauzil Adhim Dan Budi Ashari. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research dengan
menggunakan metode analisis data deskriptif analisis deduktif, teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Sumber data primer
penelitian ini adalah Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting dan Budi
Ashari, Sentuhan Parenting, sedangkan Data Sekunder yang digunakan
adalah buku-buku yang relevan dengan obyek pembahasan penelitian ini.
Hasil dari penelitian ini adalah Konsep Islamic Positive Parenting
menurut Mohammad Fauzil Adhim dan Budi Ashari adalah pola
pengasuhan yang lebih menekankan pada komunikasi yang positif, yang
dilakukan oleh orang tua dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya
menuju manusia yang shalih dan shalihah sesuai dengan ajaran Islam.
Tujuannya, yaitu memberikan pendidikan bagi orang tua tentang cara
mengasuh anak agar senantiasa menjadi hamba Allah SWT yang bersujud
kepada-Nya, memiliki akhlak yang mulia, mampu mengikuti perkembangan
zaman tanpa terjerumus kedalam konten negatif dan tujuan akhirnya
memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Dasar yang digunakan yaitu,
Al-Qur’ an dan As-Sunnah. Materinya, yaitu pendidikan tauhid, akhlak, dan
ibadah. Dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat,

perhatian, penerimaan dan metode penghargaan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian
untuk melihat dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam
konteksnya, mendapatkan makna (meaning) atau pemahaman yang mendalam
pada suatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif,
baik berupa kata, gambar, maupun peristiwa.®

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dikerjakan dengan cara menggabungkan informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam material seperti buku, hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis, artikel, catatan, jurnal dan sumber lainnya.'” Dalam penelitian ini
peneliti mengkaji literatur berupa buku Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak

Dalam Islam karya Dr. Abdullah Nashih Ulwan.

Sumber Data Penelitian
Adapun pengambilan data yang dikumpulkan yaitu dari sumber-sumber

tertulis baik primer maupun sekunder.

ner
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®Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:

KENCANA), hal.43

“Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian

Pendidikan IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA;Vol.6 No.1, 2020, hal.44
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a. Sumber Data Primer adalah data yang diterima secara langsung (tangan
pertama)®®. Sumber data primer yang digunakan penulis adalah buku
Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam karya Dr Abdullah
Nashih Ulwan."

b. Sumber sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber lain yang
mendukung penelitian. Seperti dari buku pendidikan karakter, metode

penelitian pendidikan, jurnal, internet, dan lain sebagainya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mendapatkan informasi dari berbagai jenis sumber tertulis atau dokumen yang
ada pada subjek. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Bentuk dokumen dapat berupa dokumen pribadi,
seperti catatan harian, surat pribadi dan autobiografi dan lain sebagainya, untuk
ditelaah isi tulisan terkait dengan suri tauladan Rasulullah SAW dalam
mendidik anak dalam buku Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam.

Fokus dalam penelitian ini adalah penulis menemukan hadits, teori,
pendapat dan cara Rasulullah SAW dalam mengasuh dan mendidik anak yang
tertuang dalam buku Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam karya
Dr. Abdullah Nashih Ulwan yang kemudian difahami, dikumpulkan data-data

yang dibutuhkan dalam penelitian untuk menganalisa dan memecahkan

nepy wisey JireAg uelng jo A}JISId9AIU) JTWER[S] 3)€IG

'8 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta:Absolute Media), hal.64
% Ulwan, Abdullah Nasih, 2020. Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak dalam Islam,

Khatulistiwa Press. Edisi Bahasa Indonesia
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masalah yang diteliti. Setelah itu, instrumen yang dilakuan dalam pengumpulan

data yiatu:

a. Membaca data yang telah dikumpulkan dengan lebih terperinci, terurai dan
menangkap esensi dari data tersebut. Disini peneliti mendahulukan data
yang bersifat primer, jika sudah dianggap cukup selanjutnya
mengumpulkan data yang bersifat sekunder.

a. Mencatat secara paraphrase, dengan menangkap intisari dari data dengan

redaksi kata yang disusun oleh peneliti sendiri.

D. Analisis Data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Analisis data merupakan aktifitas yang dilaksanakan secara terus
menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan dari mengumpulan data
sampai menuliskan laporan. Analisis data juga merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahamai oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Teknik yang digunakan dalam menganalisa penelitian ini adalah
Analisis Isi (content analysis), dapat diartikan sebagai analisis dokumen atau
transkip yang telah ditulis dengan rekaman komunikasi verbal, seperti surat

kabar, buku, bab dalam buku, dokumen yang bersifat historis dan sejenisnya.
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Dalam menganalisis isi dokumen adalah dengan cara mengidentifikasi secara

sistematis dan dan objektif.°

Penelitian dengan metode analisis isi ini digunakan untuk memperoleh
keterangan dari komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang yang
terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai untuk
menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, film
dan sebagainya. Dengan menggunakan metode analisis isi maka akan diperoleh
suatu pemahaman peran komunikasi yang disampaikan oleh media massa, atau
dari sumber secara objektif, sistematis dan relevan.

Bahkan menurut Klaus Krippendorff, content analysis bukan sekadar
menjadikan isi pesan sebagai objeknya, melainkan lebih dari itu terkait dengan
konsepsi-konsepsi yang lebih baru tentang gejala-gejala simbolik dalam dunia
komunikasi.”*

Ada tiga pendekatan dalam analisis isi, yakni analisis isi deskriptif,
eksplanatif, dan prediktif. Analisis isi deskriptif sebatas hanya menggambarkan
pesan, sementara analisis isi eksplanatif berusaha menguraikan. Sedangkan
analisis isi prediktif ditujukan untuk memprediksi. Analisis isi deskriptif adalah
analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan,
atau suatu teks tertentu. Analisis isi semata untuk deskripsi, menggambarkan
aspek-aspekdan karakteristik dari suatu pesan. Deskriptif yang dimaksud para
ahli tentang content analysis menyampaikan tiga syarat, yakni objektivitas,
pendekatan sistematis dan generalisasi. Analisis harus berdasarkan aturan yang

dirumuskan secara eksplisit. Untuk memenuhi syarat sistematis, untuk katagori

wisey JureAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

=Me

2 Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
dia Group, 2007), him.247-251.
2L Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar dan Teori Metodologi, (Jakarta: Rajawali

+¥]
=Pres, 1993). Hal. 15.

Imam Subrayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Bandung, (Bandung: Remaja

Rosda Karya, 2001), him. 71.
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isi harus menggunakan katagori tertentu. Hasil analisis haruslah menyajikan
generalisasi, artinya temuannya harus mempunyai sumbangan teoritis, temuan

yang hanya desktiptif rendah nilainya .%

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

|

22 gujono dan H Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pemikiran dan Penerapan),

(Jakarta, PT Rineka Cipta, 2005). him. 16.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas mengenai konsep pendidikan anak dalam

Islam menurut Abdullah Nashih Ulwan dapat diambil beberapa kesimpulan
bahwa:

1. Konsep Pendidikan Akhlak menurut Abdullah Nashih Ulwan yakni

kumpulan dasar-dasar pendidikan akhlak yang wajib dimiliki oleh seorang
anak dan dijadikan kebiasaan serta terus berlanjut secara bertahap menuju

fase dewasa sehingga ia siap mengarungi lautan kehidupan.

. Konsep Pendidikan Akal menurut Abdullah Nashih Ulwan yakni

membentuk pola berpikir anak terhadap segala sesuatu yang bermanfaat,
baik berupa ilmu syar’i, kebudayaan, ilmu modern, kesadaran, pemikiran,
dan peradaban, sehingga anak menjadi matang secara pemikiran dan
terbentuk secara ilmu dan kebudayaan.

Konsep Pendidikan Fisik menurut Abdullah Nashih Ulwan yakni
dimaksudkan agar anak bisa tumbuh dan dewasa dengan memiliki fisik
yang kuat, sehat, dan bersemangat. dengan cara memberi nafkah yang
halal, memperhatikan pola makan dan minum, menjaga pola tidur yang

baik, menghindari penyakit dan mengobati penyakit, serta zuhud.

B. Saran

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan:

1) Orang tua agar menanamkan akidah pada anak, orang tua diharapkan

terlebih dahulu memiliki pengetahuan tentang akidah islam dan teori

71
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tentang perkembangan anak usia dini, pentingnya orang tua bisa menjadi
teladan serta memberikan pengawasan dan perhatian, menciptakan suasana
rumah yang islami sesuai yang diajarkan Rasulullah SAW, dan memilih
teman yang baik untuk anaknya.

Pendidik seharusnya memberikan islamic parenting kepada anak-anak
sebagai pondasi pola asuh yang baik. Pendidik juga diharapkan
memberikan contoh riil dalam bersosialisasi dengan anak dengan
menunjukkan hal-hal baik sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.
Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan analisa lebih baik yang
berhubungan dengan pola asuh yang islami dan terintegrasi dengan pola

asuh modern.
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